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ABSTRAK  

Silvia Ramadani : Pengaruh Penerapan LKS Berorientasi Pendekatan 
Konstruktivistik terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 4 Padang 

 Hasil belajar mata pelajaran fisika belum optimal. Oleh sebab itu perlu 
peningkatan efektifitas pembelajaran. Tuntutan kurikulum terhadap pembelajaran 
disekolah adalah dengan memaksimalkan keterlibatan siswa. Siswa dapat 
membangun sendiri pengetahuannya, tidak hanya menerima hasil final dari guru. 
Salah satu pendekatan yang berkaitan dengan tuntutan tersebut adalah pendekatan 
konstruktivistik. Dalam pendekatan ini, baik guru maupun siswa perlu pegangan 
bahan ajar untuk menunjang pendekatan ini. Oleh sebab itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penerapan LKS berorientasi pendekatan 
konstruktivistik terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 4 Padang. 

 Jenis penelitian ini adalah “quasi eksperiment” dengan rancangan 
“ randomized control group only design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPA SMAN 4 Padang yang terdaftar pada semester 1 tahun ajaran 2013/2014. 
Sampling dilakukan dengan teknik purposive sampling. Data penelitian meliputi 
hasil belajar pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Instrumen penelitian 
berupa tes tertulis untuk hasil belajar ranah kognitif, lembar observasi untuk hasil 
belajar ranah afektif, dan daftar cek untuk penilaian unjuk kerja ranah psikomotor. 
Analisis data untuk hasil belajar ranah kognitif dilakukan dengan uji kesamaan 
dua rata-rata. Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan 
maka uji kesamaan dua rata-rata yang sesuai adalah uji t. Begitu juga untuk data 
hasil belajar pada ranah afektif dan psikomotor. 

Analisis data hasil belajar pada ranah kognitif diperoleh rata-rata kelas 
eksperimen 88,30 lebih tinggi dari pada kelas kontrol 79,63, hasil belajar pada 
ranah afektif didapatkan rata-rata kelas eksperimen 75,21 dan kelas kontrol 64,38, 
sedangkan hasil belajar pada ranah psikomotor, didapatkan rata-rata kelas 
eksperimen 89,36 lebih tinggi dibandingkan rata-rata kelas kontrol 82,21. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti penerapan LKS berorientasi 
pendekatan konstruktivistik terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA 
Negeri 4 Padang pada taraf nyata 0,05. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan masyarakat pada era globalisasi tidak terlepas dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari melibatkan teknologi. Teknologi yang berkembang jauh lebih maju 

dan kompetitif. Kondisi ini menuntut kemampuan adaptasi setiap individu untuk 

memilah hal-hal yang positif dari perkembangan dan kemajuan itu. Kemampuan 

adaptasi yang dilakukan perlu penerapan suatu sistem pendidikan yang dapat 

membantu perkembangan dan kemajuan IPTEK. Melalui pendidikan, berbagai 

pemikiran untuk menciptakan hal yang baru dapat terwujud. Maka dengan 

perkembangan IPTEK yang semakin meningkat, hendaknya sistem pendidikan 

pun juga harus ditingkatkan. 

Pelaksanaan sistem pendidikan nasional hendaknya disesuaikan dengan  

perkembangan IPTEK sehingga mampu menghasilkan skill peserta didik yang 

kompeten dan memiliki jiwa saing yang tinggi. Untuk mewujudkan itu, maka 

sistem pendidikan perlu perbaikan dan perubahan ke arah yang lebih maju. 

Perubahan itu dirasakan oleh semua kalangan dalam pendidikan. Bagi guru, 

kemajuan IPTEK dapat menambah wawasan terbaru dalam memberikan ilmu 

pengetahuan sehingga menjadikan guru lebih profesional. Guru melakukan 

berbagai inovasi pendidikan dari perkembangan yang didapatnya. Kondisi ini 

berdampak secara tidak langsung bagi siswa. Siswa dapat menimba ilmu 

1 
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pengetahuan dari berbagai sumber dengan memanfaatkan teknologi, sehingga 

diharapkan menjadikan siswa lebih maju dan mampu menciptakan hal-hal yang 

baru.  

Tujuan di atas dapat terwujud jika adanya rancangan yang sistematis 

dalam pendidikan. Rancangan yang diperlukan itu disebut kurikulum. Menurut 

Muhtadi (2007:1), “Kurikulum dapat diartikan sebagai rancangan pendidikan 

yang disusun secara sistematis dalam meningkatkan potensi siswa untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu”. Setiap satuan pendidikan diberikan keleluasaan di sekolah 

untuk mengembangkan rancangan sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah 

masing-masing. Salah satunya dengan mengintegrasikan antar ilmu pengetahuan 

yang akan membentuk lulusan yag sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

IPTEK. Salah satu cabang pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan IPTEK adalah Fisika. Dalam penerapannya, fisika dapat 

diintegrasikan dengan berbagai ilmu pengetahuan lain sehingga menjadikan fisika 

lebih berwarna dengan kajian yang beragam. 

Ilmu alam termasuk fisika selalu mengalami perkembangan yang dapat 

memupuk hadirnya teknologi yang beragam dan memberikan manfaat pada alam 

sekitar. Banyak alat dan teknologi yang berkembang saat ini berdasarkan ilmu 

fisika dan berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-hari juga terapan dari ilmu 

fisika. Pembelajaran fisika yang diterapkan mampu menciptakan siswa yang 

memahami sikap ilmiah, mampu menggali pengetahuan sendiri secara mandiri.  

Menyadari perlunya perbaikan dalam pembelajaran tersebut, maka 

pemerintah berupaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran fisika melalui 
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berbagai kebijakan. Guru dapat memperoleh kenaikan pangkat jika telah 

menyelesaikan karya ilmiah terhadap kasus-kasus yang dialami siswa selama 

belajar. Mahasiswa calon guru dapat meraih gelar sarjana jika telah 

menyelesaikan penelitian dalam bidang pendidikan. Dengan tujuan agar kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dapat merubah sistem pembelajaran kearah yang lebih 

baik, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dapat menjadikan siswa lebih aktif 

dan mandiri, peran guru semakin lama semakin dikurangi. Siswa mampu 

menggali pengetahuannya secara mandiri baik melalui kegiatan diskusi kelompok 

maupun secara sendiri, siswa berusaha mencari informasi dari berbagai sumber 

yang ada dan mampu mengaitkan materi yang dipelajari dengan fenomena 

dilingkungan. Aktivitas seperti ini hendaknya dapat menciptakan siswa tuntas 

dalam belajar atau hasil belajarnya menjadi lebih meningkat. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 4 

Padang bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Dapat dilihat melalui ketuntasan 

siswa saat ulangan dengan KKM 76 seperti pada Tabel 1: 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian 1 Fisika Semester 1 Tahun Ajaran 2013/2014 
Kelas XI IPA SMAN 4 Padang 

Kelas Rata-Rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 
XI A1 74 100 19 
XI A2 73 100 41 
XI A3 64 100 16 
XI A4 70 100 32 
XI A5 37 85 14 
XI A6 42 78 5 
XI A7 36 82 2 

Sumber : Guru Fisika SMA Negeri 4 Padang. 

Masih banyak hasil ulangan siswa yang tidak mencapai KKM (tidak tuntas), rata-

rata kelas siswa rendah, siswa masih bergantung kepada guru dalam memahami 
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materi fisika (belum mandiri), belum mampu membangun materi sendiri, jarang 

berdiskusi dengan teman sebaya dalam memahami suatu masalah, serta kurang 

termotivasi untuk mencari materi terkait dari berbagai sumber. Kenyataan ini 

mendorong peneliti untuk melakukan suatu inovasi dalam pembelajaran. Inovasi 

yang dilakukan adalah melalui pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran. 

Menurut Pribadi (2009:157), “Pembelajaran pada pendekatan 

konstruktivistik menjelaskan bahwa pengetahuan itu bukanlah sesuatu yang 

diberikan oleh alam karena hasil kontak manusia dengan alam, tetapi pengetahuan 

merupakan hasil konstruksi (bentukan) aktif manusia itu sendiri”. Jadi, siswa 

dapat membentuk pengetahuannya sendiri melalui hasil konstruksi yang 

dilakukannya sehingga mereka lebih mandiri. Pendekatan konstruktivistik terdiri 

dari berbagai komponen penting yang perlu diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Komponen tersebut salah satunya memuat kegiatan diskusi 

kelompok. Guru dapat menggunakan bahan ajar dalam pendekatan 

konstruktivistik. Salah satu bahan ajar yang tepat untuk membantu kegiatan 

pembelajaran pada pendekatan konstruktivistik adalah LKS.  

LKS merupakan lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan peserta 

didik. LKS dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kompetensi siswa. LKS 

berorientasi pendekatan konstruktivistik merupakan LKS yang dirancang 

berdasarkan komponen-komponen dalam pendekatan konstruktivistik. LKS 

memberikan manfaat dalam kegiatan pembelajaran, tidak hanya untuk guru, tetapi 

juga untuk siswa. Diantaranya adalah membantu peserta didik mengkonstruksi 
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materi kedalam fikirannya dan membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Penelitian yang sejalan dengan ide peneliti adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Juli Yetri (2012) yang berjudul pengaruh penerapan LKS berbasis 

Konstruktivisme terhadap hasil belajar fisika siswa SMPN 4 Padang. Penelitian 

ini menerapkan LKS untuk kegiatan praktikum saja dengan hasil yang didapat 

bahwa terdapat pengaruh penerapan LKS berbasis Konstruktivisme terhadap hasil 

belajar fisika siswa SMP Negeri 4 Padang. Perbedaan penelitian yang peneliti 

lakukan dengan penelitian sebelumnya yaitu LKS konsruktivistik pada penelitian 

yang peneliti lakukan berorientasi komponen pendekatan konstruktivistik untuk 

LKS non eksperimen. Juli Yetri (2012) menyusun LKS berdasarkan teori belajar 

kontsruktivisme menurut piaget dalam Paul (1997), sedangkan peneliti 

mengambil komponen-komponen pada pendekatan konstruktivistik yang 

dikemukakan oleh Gagnon dan Collay dalam Pribadi (2009). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan LKS Berorientasi Pendekatan 

Konstruktivistik terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 

Padang. 

B. Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat Pengaruh Penerapan 

LKS Berorientasi Pendekatan Konstruktivistik terhadap Hasil Belajar Fisika 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Padang?”. 
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C. Pembatasan Masalah 

Materi yang dibahas sesuai dengan silabus BNSP kelas XI IPA semeseter 

1 adalah KD 1.4 (Menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran 10 JP), 

1.5 (menganalisis hubugan antara usaha, perubahan energi dengan hukum 

kekekalan energi mekanik 8 JP), 1.6 (Menerapkan hukum kekekalan energi 

mekanik untuk menganalisis gerak dalam kehidupan sehari-hari 8 JP), dan 1.7 

(menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk 

menyelesaikan masalah tumbukan 12 JP). 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan LKS 

Berorientasi Pendekatan Konstruktivistik terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 4 Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai masukan bagi guru fisika dalam memilih, menentukan pembelajaran 

dan bahan ajar yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Sebagai masukan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan dan 

melanjutkan penelitian ini di masa yang akan datang. 

3. Sebagai pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar 

fisika di masa yang akan datang  

4. Sebagai syarat menyelesaikan studi di jurusan Fisika FMIPA Universitas 

Negeri Padang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa 

yang melibatkan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Trianto (2009:17) 

mengemukakan bahwa “pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang 

guru dengan siswa, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang 

intens dan terarah menuju suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya”. 

Sedangkan menurut Mulyasa (2008: 255) pembelajaran pada hakikatnya adalah 

“proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 

prilaku kearah yang lebih baik”. Jadi, dalam pembelajaran terdapat proses 

interaksi antara guru dengan siswa yang melibatkan metode, materi dan evaluasi. 

Guru berperan dalam mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang 

terjadinya perubahan prilaku tersebut.  

Fisika merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala 

alam yang erat sekali kaitanya dengan kehidupan sehari hari. Fisika adalah ilmu 

yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah ilmiah. Menurut Trianto (2010: 

137), “hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala 

melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah dan hasilnya 

terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting 

berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal”. Fisika lahir dan 

berkembang melalui langkah-langkah ilmiah sehingga menghasilkan materi yang 

dapat berlaku secara umum dan berguna pada berbagai disiplin ilmu. 

7 
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 Menurut Depdiknas (2003) dalam Trianto (2010:138), fungsi dan tujuan 

IPA adalah: 

1. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah 
3. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan 

teknologi. 
4. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat. 

Fungsi dan tujuan IPA tersebut menunjukan bahwa hakikat fisika sebagai 

salah satu bagian dari IPA tidak hanya pada dimensi pengetahuan saja,  tetapi juga 

pada dimensi Ketuhanan. Dengan memperhatikan keteraturan di alam semesta 

akan meningkatkan keyakinan akan adanya kekuatan Tuhan. Dalam 

pembelajaran, nilai-nilai IPA yang dapat ditanamkan adalah berkaitan dengan 

kecakapan kerja, kecakapan dalam pengamatan, dan memiliki sikap ilmiah.  

Tujuan pembelajaran Fisika dalam BSNP (2006) adalah agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari keteraturan 
dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan YME. 

2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan 
dapat bekerja sama dengan orang lain. 

3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, 
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang, dan 
merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, mengelola, 
dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan 
secara lisan dan tertulis. 

4. Mengembangkan kemampuan bernalar dan berfikir analisis, induktif 
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif. 

5. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan 
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai bekal 
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tujuan pembelajaran fisika diatas dapat tercapai jika pembelajaran fisika 

di SMA dilakukan siswa dengan membangun sendiri pengetahuannya. Guru dapat 
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membantu proses ini dengan cara memberikan informasi yang bermakna kepada 

siswa. Siswa diberi kesempatan untuk menemukan dan menerapkan sendiri ide-

ide yang dipahaminya. Karena pada dasarnya tujuan pembelajaran fisika secara 

umum adalah membentuk sikap positif terhadap fisika, memilki kemampuan 

berfikir ilmiah dan sikap ilmiah sehingga mampu menerapkan apa yang telah 

dipelajari di masa yang akan datang.  

Menurut Permendiknas nomor 41 (2007:6) tentang Standar Proses, 

menyatakan bahwa Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. 

1. Kegiatan Pendahuluan 

  Dalam kegiatan pendahuluan, guru bersama siswa dapat melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan awal pembelajaran tiap pertemuan, 

kegiatan yang berhubungan dengan membangkitkan motivasi, memfokuskan 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan 

appersepsi dan motivasi. 

2. Kegiatan Inti  

 Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, menyenangkan, me-
motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi pengembangan kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. 

  Kegiatan inti meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi: 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) Melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan dalam, tentang 
materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip belajar dari 
berbagai sumber. 
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2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 
dan sumber belajar lain. 

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa serta antara siswa 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

4) Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran,  
5) Memfasilitasi siswa melakukan percobaan di laboratorium. 

b. Elaborasi 
Dalarn kegiatan elaborasi, guru: 

1) Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis. 

2) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 

3) Memfasilitasi siswa berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar. 

4) Menfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik 
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok. 

5) Memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerja individual maupun 
kelompok. 

c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan,  isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa. 

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi siswa 
melalui berbagai sumber. 

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
 

3. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 
a. Bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pelajaran. 
b. Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 

program pengayaan, memberikan tugas secara individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa. 

e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 Ketiga tahap dalam kegiatan pembelajaran diatas harus diterapkan dalam 

setiap kali pertemuan tatap muka. Kegiatan pendahuluan dilaksanakan pada awal 

pembelajaran untuk menyiapkan siswa dalam belajar melalui kegiatan appersepsi 



11 

 

untuk mengingatkan kembali materi sebelumnya dan motivasi untuk memberikan 

gambaran aplikasi materi yang akan dipelajari. Kegiatan inti merupakan kegiatan 

yang terpenting dalam proses pembelajaran untuk menggali materi bersama 

siswa. Sedangkan kegiatan penutup dilakukan dengan menyimpulkan 

pembelajaran, memahami materi yang akan dipelajari serta memahami aplikasi 

materi. Guru bersama siswa saling bekerjasama untuk melaksanakan setiap 

langkah pembelajaran melalui berbagai jenis pendekatan, metode, strategi 

ataupun model pembelajaran. Salah satunya adalah menerapkan pendekatan 

konstruktivistik dalam kegiatan pembelajaran. 

B. Pendekatan Konstruktivistik 

 Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru bersama siswa dapat 

melakukan berbagai inovasi dalam pembelajaran. Inovasi yang dilakukan dapat 

berupa penerapan strategi, metoda, pendekatan ataupun model pembelajaran yang 

berbeda bergantung materi yang diajarkan. Guru hendaknya memahami dan lebih 

selektif dalam memilih strategi, metoda, pendekatan ataupun model yang 

diterapkan dalam pembelajaran, sehingga siswa merasa tidak monoton dan 

menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran  

 Menurut Iru (2012: 3): 

Pendekatan dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 
sudut pandang kita terhadap pembelajaran yang merujuk pada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, 
didalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teori tertentu. Pendekatan pembelajaran 
berarti cara memandang terhadap pembelajaran, misalnya pendekatan 
sistem yang memandang pembelajaran sebagai unsur unsur yang saling 
berkaitan dan memiliki hubungan sistematis. Dengan menerapkan 
pendekatan sistem, guru hendaknya merancang dan melaksanakan 



12 

 

pembelajaran dengan memperhatikan hubungan antar komponen 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran dapat tercapai jika guru melakukan suatu pendekatan 

dalam pembelajaran yang melatari metode, strategi, dan model pembelajaran 

dengan cakupan teori tertentu. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan 

adalah pendekatan konstruktivistik, yang memberikan pandangan bahwa belajar 

itu merupakan pemaknaan pengetahuan dan mengajar merupakan kegiatan 

menggali makna. 

Menurut Pribadi (2009:154), “belajar berdasarkan pendekatan 

konstruktivistik menekankan pada perlunya proses  mental seseorang dilibatkan 

secara aktif dalam menempuh proses belajar dan membangun pengetahuannya”. 

Belajar melalui pendekatan konstruktivistik dapat dilakukan siswa melalui proses 

keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga ia dapat memahami 

suatu pengetahuan berdasarkan pemahaman yang dikonstruk  dalam fikirannya. 

Poses belajar yang berlandaskan pada teori belajar konstruktivistik 

dilakukan dengan memfasilitasi siswa agar memperoleh pengalaman belajar yang 

dapat digunakan untuk membangun makna terhadap pengetahuan yang sedang 

dipelajari. Kegiatan membangun pengetahuan tersebut dapat dilakukan siswa 

melalui beberapa kegiatan yang bersifat esensial antara lain mengajukan 

pertanyaan, menggali pengetahuan, dan menguji pengetahuan yang telah 

dipelajari sehingga tergambar sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai 

melalui pendekatan konstruktivisik. 

Tujuan pendekatan konstruktivisik dalam pembelajaran adalah agar siswa 

memiliki kemampuan dalam menemukan, memahami dan menggunakan 
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informasi atau pengetahuan yang dipelajari. Menurut Pribadi (2009:161), 

Implementasi pendekatan konstruktivistik dalam kegiatan pembelajaran perlu 

memperhatikan beberapa komponen penting: 

1. Belajar aktif (aktif learning). 
2. Siswa terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang bersifat otentik dan 

situasional. 
3. Aktivitas belajar harus menarik dan menantang. 
4. Siswa harus dapat meningkatkan informasi baru dengan informasi yang 

telah dimiliki sebelumnya dalam proses yang disebut bridging 
(menghubungkan). 

5. Siswa harus mampu merefleksikan pengetahuan yang sedang dipelajari. 
6. Guru harus lebih banyak berperan sebagai fasilitator yang dapat 

membantu siswa  dalam melakukan konstruksi pengetahuan. Guru tidak 
lagi berperan sebagai penyaji informasi. 

7. Guru harus dapat memberi bantuan berupa scaffolding yang diperlukan 
oleh siswa dalam menempuh proses belajar. 

Pendekatan konstruktivistik menghendaki  peran guru sebagai fasilitator, 

merancang dan menciptakan pengalaman belajar yang dapat membantu siswa 

memberi makna terhadap konsep-konsep dan ilmu pengetahuan yang sedang 

dipelajari. Karena pengetahuan bukanlah sesuatu yang diberikan dari alam karena 

hasil kontak manusia dengan alam, tetapi pengetahuan merupakan hasil konstruksi 

(bentukan) aktif manusia itu sendiri dengan lingkungan.  

Newby dkk (2000) dalam Pribadi (2009:162), mengemukakan beberapa 

hal yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan pendekatan konstruktivistik dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu: 

1. Berikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dalam konteks nyata. 
Belajar terjadi manakala siswa menerapkan pengetahuan yang 
dipelajari dalam mengatasi suatu masalah. 

2. Ciptakan aktivitas belajar kelompok. Belajar merupakan salah satu 
proses yang berlangsung melalui interaksi sosial antara guru dan siswa 
dalam menggali dan mengaplikasikan kombinasi pengetahuan yang 
telah mereka miliki. 
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3. Ciptakan model dan arahkan siswa untuk dapat mengkonstruksi 
pengetahuan. Guru dan siswa bekerjasama untuk mencari solusi 
tehadap suatu permasalahan. 

Langkah-langkah di atas menunjukan bahwa dalam mengaplikasikan 

pendekatan  konstruktivistik guru dapat mengarahkan siswa dalam konteks dunia 

nyata selama kegiatan belajar kelompok. Memberikan contoh-contoh aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi 

materi.  Gagnon dan Collay (2001) dalam Pribadi (2009: 163) mengemukakan 

sebuah desain sistem pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

konstruktivistik. Desain yang dikemukakan terdiri atas beberapa komponen 

penting dalam pendekatan aliran konstruktivistik yaitu: 

1. Situasi 
Menggambarkan secara komprehensif tentang maksud atau tujuan 

dilaksanakannya aktivitas pembelajaran. Selain itu, dalam komponen situasi juga 
tergambar tugas-tugas yang perlu diselesaikan oleh siswa agar mereka memiliki 
makna dari pengalaman belajar yang telah dilalui.  

2. Pengelompokkan 
Komponen pengelompokkan dalam aktivitas pembelajaran berbasis 

pendekatan konstruktivistik memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
interaksi dengan teman sejawat. Pengelompokkan sangat bergntung pada situasi 
atau pengalaman belajar yang ingin dilalui oleh siswa. Pengelompokan dapat 
dilakukan secara acak (Random) atau didasarkan pada kriteria tertentu.  

3. Pengaitan 
Komponen pengaitan dilakukan untuk menghubungkan pengetahuan yang 

telah dimiliki oleh siswa dengan pengetahuan yang baru. Bentuk-bentuk kegiatan 
pengaitan sangat bervariasi misalnya melalui pemecahan masalah atau diskusi 
topik–topik yang spesifik.  

4. Pertanyaan 
Pengajuan pertanyaan merupakan hal penting dalam aktivitas 

pembelajaran. Pertanyaan akan memunculkan gagasan asli yang merupakan inti 
dari pendekatan pembelajaran konstruktivistik. Dengan munculnya gagasan yang 
bersifat orisinil, siswa dapat membangun pengetahuan didalam dirinya. 
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5. Eksibisi 
Komponen eksibisi dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

konstruktivistik memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat menunjukkan 
hasil belajar setelah mengikuti suatu pengalaman belajar. Pengetahuan seperti apa 
yang telah dibangun oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivistik?. Pertanyaan ini perlu dijawab untuk 
mengetahui hasil belajar siswa.  

6. Refleksi 
Komponen ini pada dasarnya memberi kesempatan kepada guru dan siswa 

untuk befikir kritis tentang pengalaman belajar yang telah mereka tempuh baik 
personal maupun kolektif. Refleksi juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berfikir tentang aplikasi dari pengetahuan yang telah mereka miliki.  

Komponen-komponen di atas sangat penting diterapkan dalam pendekatan 

konstruktivistik. Namun hal penting lainnya yang perlu diperhatikan dalam 

menerapkan pendekatan konstruktivistik adalah memberi kebebasan kepada siswa 

untuk membangun pengetahuan dengan menggunakan beragam sumber belajar 

yang tersedia. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah LKS. 

C. LKS Berorientasi Pendekatan Konstruktivistik 

Menurut beberapa ahli yang dikutip oleh Prastowo (2011: 17), “bahan ajar 

merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 

sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 

dan digunakan dalam proses pembelajaran”. Prastowo (2011: 19),  lebih detail 

menjelaskan bahwa “mutu pembelajaran masih rendah ketika pendidik hanya 

terpaku pada bahan ajar yang konvensional tanpa ada kreativitas untuk 

mengembangkan bahan ajar tersebut secara inovatif”. Bahan ajar konvensional 

adalah bahan ajar tinggal pakai, tinggal beli, instan serta tanpa upaya 

merencanakan,menyiapkan dan menyusun sendiri. 
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 Guru dituntut untuk kreatif mendesain suatu bahan ajar yang 

memungkinkan peserta didik secara langsung memanfaatkan sumber  belajar yang 

tersedia. Seperti LKS yang dapat memandu peserta didik melakukan kegiatan 

tertentu sehingga pada akhir kegiatan, peserta didik dapat menguasai satu atau 

lebih kompetensi dasar.  

Prastowo (2011: 205), menjelaskan bahwa LKS memliki setidaknya ada 4 
fungsi: 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 
mengaktifkan peserta didik 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 
materi  yang diberikan 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 
4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada pesera didik 

 
Penggunaan LKS dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar dan 

memudahkan siswa memahami materi yang dipelajari karena disajikan secara 

ringkas, dengan langkah-langkah kegiatan yang sistematis beserta tugas-tugas 

yang dapat membuat materi lebih dipahami. 

Depdiknas (2008:17) menyatakan bahwa “ada dua bentuk LKS yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas 

yaitu LKS Eksperimen dan LKS non Eksperimen. LKS eksperimen digunakan 

untuk membimbing siswa dalam kegiatan praktikum atau menemukan konsep 

dengan kerja ilmiah di laboratorium. LKS ini berguna dalam keterampilan proses. 

LKS non eksperimen yang digunakan sebagai alternatif dalam proses 

pembelajaran yang tidak ditunjang oleh laboratorium. LKS non eksperimen lebih 

ditekankan untuk landasan diskusi dalam pembelajaran untuk menemukan 

konsep. Dalam pembelajaran fisika kedua bentuk LKS di atas sangat diperlukan 
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sehingga siswa dapat lebih terbantu dalam memahami dan menemukan konsep-

konsep yang ada dalam fisika. 

Menurut panduan pengembangan bahan ajar (2008:13),  

Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang diperintahkan dalam lembar 
kegiatan harus jelas KD yang akan dicapainya.  Tugas-tugas sebuah 
lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara baik 
apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait 
dengan materi tugasnya. 

LKS terdiri dari langkah-langkah yang membantu siswa untuk 

menyelesaikan tugas sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Tugas yang dikerjakan siswa harus dibantu dengan bahan ajar lain seperti buku 

cetak sebagai referensi. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran LKS tidak dapat 

berdiri sendiri, harus dibantu dengan sumber belajar lainnya. 

LKS yang akan dibuat atau dikembangkan harus memuat struktur LKS 

yang ada. Menurut panduan pengembangan bahan ajar (2008:24), Struktur LKS 

secara umum adalah sebagai berikut:  

1. Judul 
2. Petunjuk belajar (petunjuk siswa)  
3. Kompetensi yang akan dicapai 
4. Informasi pendukung 
5. Tugas-tugas  
6. Langkah-langkah kerja dan 
7. Penilaian 

   Penyusunan LKS haruslah disesuaikan dengan kondisi sekolah serta 

lingkungan di sekitar sekolah. Guru sebagai perancang, penyusun, dan pembuat 

LKS harus cermat menghasilkan LKS yang memenuhi kriteria. Terdapat beberapa 

persyaratan yang harus diperhatikan dalam menyusun dan membuat LKS menurut 

Depdiknas (2008 :24) antara lain:  
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1. Syarat-Syarat Didaktik. 
Syarat-syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKS yang 

bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk berbagai kompetensi 
siswa. LKS lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep, dan 
yang terpenting dalam LKS ada variasi stimulus melalui berbagai media 
dan kegiatan siswa. LKS diharapkan mengutamakan pada pengembangan 
kemampuan komunikasi, emosional, moral, dan estetika. Pengalaman 
belajar yang dialami siswa ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 
siswa. 
2. Syarat-Syarat Konstruksi. 

Persyaratan konstruksi yang harus dipenuhi dalam penyusunan LKS 
antara lain:   
a. Menggunakan struktur kalimat atau kata-kata yang jelas dan sederhana. 
b. Memiliki tata urutan pelajaran sesuai tingkat kemampuan siswa. 
c. Memiliki tujuan dan manfaat yang jelas sebagai sumber motivasi. 
d. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasi, misalnya: 

kelas, mata pelajaran, sub materi pokok, tanggal, dan sebagainya. 
3. Syarat-Syarat Teknis 

Syarat-syarat teknis dalam penyusunan dan pembuatan LKS yang harus 
dipenuhi, antara lain : 
a. Tulisan 

1) Huruf cetak dan tidak menggunakan huruf romawi atau latin. 
2) Huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa 

yang digaris bawahi. 
b. Gambar 

Gambar harus dapat menyampaikan pesan atau isi dari gambar itu 
secara efektif kepada pengguna LKS. 

c. Penampilan 
Penampilan harus memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan 
serta menarik untuk dilihat. 

   Persyaratan tersebut harus dipenuhi dalam menyusun dan membuat LKS. 

Penulisan dan kegrafisan LKS sangat penting untuk menarik minat baca siswa 

tanpa mengurangi fungsi LKS sebenarnya. LKS yang dibuat untuk 

mengembangkan potensi siswa hendaknya terdiri dari kalimat yang mudah 

dipahami, sistematis dan dapat menggambarkan tujuan yang ingin dicapai. 

  Menurut Prastowo (2011: 209),  “LKS disusun dengan materi dan tugas 

tertentu yang dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu”. Oleh sebab itu, 

LKS memiliki berbagai macam bentuk berdasarkan tujuan. Diantaranya adalah 
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LKS yang membantu peserta didik menemukan konsep, menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. LKS yang befungsi 

sebagai penuntun belajar, penguatan dan petunjuk praktikum. 

   LKS Fisika yang akan dibuat mengacu pada kutipan diatas, dirancang 

berdasarkan komponen-komponen pada pendekatan konstruktivik dan mengacu 

pada jenis LKS yang membantu peserta didik menemukan konsep. Sesuai dengan 

prinsip konstruktivistik, seorang akan belajar jika ia aktif mengkonstruksi 

pengetahuan didalam otaknya. Salah satu cara mengaplikasikannya dikelas adalah 

dengan mengemas materi pelajaran dalam bentuk LKS yang memiliki ciri-ciri 

mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat konkret, 

sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. Sehingga dari hasil 

pengamatan yang dilakukan, peserta didik diajak untuk mengkonstruksi 

pengetahuan yang didapat tersebut. Siswa dapat menggali dan mengeksplorasikan 

pengalaman awal berkaitan dengan topik fisika yang akan dipelajari. 

  Struktur LKS yang ditampilkan dalam pendekatan konstruktivistik dengan 

mengacu pada pengembangan bahan ajar (2008) adalah sebagai berikut: 

1. Halaman identitas 

  Bagian ini memuat judul LKS, nama kelompok, nama anggota kelompok, 

kelas, dan tanggal kegiatan sebagai identitas pengguna LKS. Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator, materi pokok, pengalaman belajar, dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa sebagai identitas materi dari 

LKS. 
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2. Petunjuk Belajar 

  Memuat langkah-langkah yang akan dilalui siswa selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan menggunakan LKS pendekatan konstruktivistik.  

3. Situasi  

  Mendeskripsikan keadaan-keadaan konkret yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari, ditampilkan dalam bentuk tugas-tugas yang perlu 

diselesaikan oleh siswa agar memiliki makna dari pengalaman belajar yang telah 

dilalui dengan tujuan untuk mengecek kemampuan awal belajar siswa.  

4. Pengelompokan 

  Siawa dibagi dalam kelompok kecil maksimal 4 orang perkelompok. 

Kegiatan yang dapat dilakukan adalah mendiskusikan masalah yang diberikan 

sesuai dengan petunjuk diskusi atau langkah kerja yang diberikan. 

5. Pengaitan  

  Menggambarkan kegiatan menghubungkan pengetahuan yang telah 

dimiliki oleh siswa dengan pengetahuan baru. Pengaitan dapat disajikan dalam 

bentuk materi baru yang perlu dipahami siswa untuk menambah pemahaman dan 

pemaknaan terhadap pengetahuan yang sedang dipelajari. Dalam komponen ini 

guru juga dapat memberikan topik baru yang spesifik kepada siswa sebagai proses 

konstruksi pengetahuan dan dapat melakukan kegiatan praktikum untuk 

membantu siswa memahami konsep. 

6. Pertanyaan  

  Menyajikan berbagai jenis pertanyaan menggali dalam LKS. Pertanyaan 

yang ditampilkan dapat dibantu dengan scaffolding (berupa gambar, simbol) 
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sehingga pertanyaan dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. Pertanyaan yang 

diberikan disusun secara sistematis sesuai dengan proses konstruksi yang telah 

dilalui siswa sehingga dapat menimbulkan gagasan baru bagi siswa.  

7. Eksibisi 

  Menyajikan berbagai jenis masalah dalam bentuk tes tertulis untuk 

menunjukkan hasil belajar siswa setelah mengikuti suatu pengalaman belajar dan 

sebagai tahap penilaian bagi guru sejauh mana siswa dapat memahami materi 

yang telah dipelajari baik melalui tes yang dikerjakan maupun melalui hasil 

presentasi yang dilakukan. 

8. Refleksi 

   Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pengajuan pendapat secara lisan 

tentang sejauh mana pengetahuan yang telah diperoleh selama belajar. Selain itu 

Dapat juga  dilakukan dengan meminta siswa mencari aplikasi dari materi yang 

telah dipelajari. Siswa dapat dengan mudah menceritakan aplikasi dari materi 

yang telah dipelajari.  

D. Hasil Belajar  

Berbagai upaya telah dilakukan guru bersama siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang inovatif. Sehingga dari kegiatan tersebut hendaknya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa baik dalam ranah kognitif, afektif maupun  

psikomotornya. Yamin (2012:41), mengemukakan 3 domain dalam taksonomi 

Bloom yaitu domain Ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotor. 
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1. Kognitif 

Tujuan kognitif berorientasi kepada kemampuan berfikir, mencakup 

kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat sampai 

kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa menggabungkan 

gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah. 

Kawasan kognitif mengungkapkan tentang kegiatan mental yang berawal dari 

tingkat: 

a. Mengingat (Mampu mengingat infomasi yang telah diterima 
sebelumnya, seperti fakta, rumus, dan strategi pemecahan masalah). 

b. Mengerti (Menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahui 
dengan kata-kata sendiri). 

c. Memakai (Menerapkan informasi yang telah dipelajari kedalam 
pemecahan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari). 

d. Menganalisis (Kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan dan 
membedakan komponen atau elemen suatu fakta, konsep, pendapat, 
asumsi, hipotesis atau kesimpulan). 

e. Menilai (Kemampuan membuat keputusan tentang nilai suatu gagasan, 
metode, produk atau benda menggunakan kriteria tertentu). 

f. Mencipta (Kemampuan dalam mengkaitkan berbagai unsur 
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih 
menyeluruh). 

Kawasan kognitif berhubungan dengan kemampuan intelektual siswa 

dalam menempuh kegiatan pembelajaran yang melibatkan kemampuan 

memahami materi, mengingat informasi yang diberikan, mengkomunikasikan 

informasi yang diterima dengan kata-kata sendiri. Menuntut siswa untuk mampu 

mengidentifikasi suatu masalah dengan baik dan mengaitkan pengetahuan yang 

diterima dengan ilmu lainnya.  

2. Afektif 

Merupakan tujuan yang berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai 

dan sikap hati yang menunjukan penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. 
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a. Menerima (Membangkitkan kesadaran tentang adanya (stimulus) tertentu 

yang mengandung estetika). Anwar (2009:119), menjelaskan bahwa 

“menerima adalah kesedian dan kesiapan siswa untuk menerima suatu 

fenomena khusus atau suatu ransangan tertentu. Kemampuan umum yang 

diharapkan adalah mendengarkan dengan tekun, menunjukkan kesadaran 

pentingnya belajar”. 

b. Menanggapi (Prilaku dari sasaran didik sebagai manifestasi dari pendapatnya 

yang timbul karena adanya perangsang saat ia belajar). Anwar (2009:119), 

menjelaskan bahwa “kemampuan yang diharapkan pada bagian ini adalah 

timbulnya kesadaran diri untuk melibatkan diri secara suka rela terhadap suatu 

kegiatan sehingga dapat memberikan kepuasan dirinya. 

c. Menghargai (Pengakuan secara objektif bahwa siswa adalah objek, sistem atau 

benda tertentu yang mempunyai kadar manfaat). 

d. Mengorganisasikan (Menyusun hubungan antar nilai tersebut kemudian 

memilih nilai yang terbaik untuk diterapkan). 

e. Menghayati (Sikap dan perbuatan yang secara konsisten dilakukan oleh 

seseorang selaras dengan nilai nilai yang dapat diterimanya sehingga sikap 

tersebut seolah-olah telah menjadi ciri-ciri prilakunya). 

3. Psikomotor 

Kawasan yang berorientasi pada keterampilan motorik yang berhubungan 

dengan anggota tubuh atau tindakan yang memerlukan koordinasi antara saraf dan 

otot. 

a. Gerakan seluruh tubuh (prilaku seseorang dalam suatu kegiatan yang 
memerlukan gerakan fisik secara menyeluruh). 
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b. Gerakan yang terkoordinasi (gerakan yang dihasilkan dari perpaduan 
antar fungsi salah satu atau lebih indra manusia dengan salah satu 
anggota badan). 

c. Komunikasi nonverbal (berkenaan dengan komunikasi yang 
berhubungan dengan simbol-simbol atau isyarat misalnya dengan 
tangan, anggukan kepala, ekpresi wajah, dll). 

d. Kebolehan dalam berbicara (berhubungan dengan koordinasi gerakan 
tangan atau anggota badan dengan ekspresi muka dan kemampuan 
berbicara). 

Penilaian untuk ranah pikomotor dapat dilakukan melalui segala aspek 

mengenai motorik anak. Guru dapat menilai kegiatan siswa dari kemampuan 

menulisnya sampai kemampuan siswa melakukan suatu kegiatan. Sehingga guru 

dapat menilai setiap poin-poin tindakan yang dikerjakan siswa. Menurut Pribadi 

(2009:174), “Jenis instrumen yang tepat dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran konstruktivistik adalah performance test (unjuk kerja). Walaupun 

tes objektif dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan atau hasil belajar, 

khususnya aspek kognitif. Namun performance test sangat bermanfaat untuk 

digunakan dalam mengetahui tingkat pencapaian kemampuan siswa yang bersifat 

nyata”. 

Grondlund (1993) dalam Pribadi (2009 :174), juga menjelaskan bahwa ada 

beberapa aspek hasil belajar yang dapat diukur secara efektif melalui penggunaan 

performance test yaitu: 

1. Kemampuan mengidentifikasi, misalnya menentukan bagian-bagian 
dari suatu sistem sebagai suatu keseluruhan. 

2. Kemampuan membangun atau mengkonstruksi, yaitu keterampilan 
dalam menyusun komponen-komponen menjadi satu kesatuan utuh. 

3. Kemampuan dalam melakukan atau mendemonstrasikan sesuatu, 
seperti mengoperasikan peralatan atau menerapkan proses atau 
prosedur. 

Ketiga aspek diatas dapat dikembangkan menjadi beberapa indikator yang 

dapat mengamati setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilalui siswa sesuai 
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dengan format penilaian daftar cek unjuk kerja untuk ranah psikomotor. Misalnya 

kegiatan memahami bagian alat dan bahan yang akan digunakan untuk praktikum 

serta mampu memahami tujuan praktikum yang dilaksanakan. 

E. Kerangka Berpikir 

Kurikulum memberi peluang pada guru untuk melakukan rekayasa teknik 

pembelajaran yang berhubungan dengan penggunaan metode, model dan teknik 

mengajar yang bervariasi dan pelaksanaan evaluasinya. Guru dapat menerapkan 

multistrategi dan multimedia dalam proses pembelajaran agar siswa dapat terlibat 

aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung.  

Pembelajaran fisika pada dasarnya adalah kegiatan menemukan atau 

membangun sendiri pengetahuan bukan hanya sekedar menerima hasil dari guru. 

Namun kenyataan yang tejadi siswa belum bisa menemukan konsep secara 

mandiri dalam belajar (masih bergantung pada guru). Kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung cendrung menggunakan buku sumber atau bahan ajar yang umum 

tanpa menyesuaikannya dengan kompetensi siswa. Hal ini merupakan salah satu 

penyebab dari rendahnya hasil belajar fisika siswa di sekolah. Oleh karena itu 

untuk meningkatkan peran aktif siswa serta hasil belajar, guru dapat menerapkan 

berbagai cara. Salah satunya adalah menggunakan LKS pada pendekatan 

konstruktivistik. 

LKS merupakan lembar kegiatan yang dapat membantu siswa untuk terlibat 

aktif dalam belajar, belajar secara mandiri, belajar memahami dan menjalankan 

suatu tugas tertulis. LKS berorientasi pendekatan konstruktivistik memuat 

komponen-komponen pendekatan konstruktivistik. Guru lebih dibantu untuk 
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mengkonstruksi materi ke pikiran siswa karena kompoen-komponen pendekatan 

knstruktivistik dijabarkan secara bertahap dalam LKS.  

Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir yang telah dijabarkan, 

dapat dikemukakan rumusan hipotesis kerja (Hi) bahwa terdapat Pengaruh yang 

berarti Penerapan LKS Berorientasi Pendekatan Konstruktivistik terhadap Hasil 

Belajar fisika Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Padang. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap penerapan LKS Berorientasi 

pendekatan Konstruktivistik di SMA Negeri 4 Padang, kemudian melakukan 

pengolahan  dan menganalisis data, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

LKS Berorientasi Pendekatan Konstruktivistik memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar Fisika siswa kelas XI SMAN 4 Padang pada tiga ranah penilaian 

yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Rata-rata nilai ranah 

kognitif 88,30 pada kelas eksperimen dan 79,63 pada kelas kontrol. Rata-rata nilai 

ranah afektif 75,21 pada kelas eksperimen dan 64,38 pada kelas kontrol. Rata-rata 

nilai ranah psikomotor kelas eksperimen 89,36 dan kelas kontrol 82,20. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatkan pada penelitian, maka 

penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian ini masih terbatas pada materi Getaran, Usaha, Energi dan 

Momentum saja, diharapkan ada penelitian lanjutan untuk permasalahan dan 

materi yang lebih kompleks dan ruang lingkup yang lebih luas agar dapat lebih 

dikembangkan. 

2. Selama melakukan pengamatan aktivitas siswa terkadang sulit dilakukan 

karena jumlah observernya masih kurang dari yang diharapkan, oleh karena itu 

sebaikya sebelum melaksanakan penelitian, peneliti hendaknya merancang 

jadwal observer dengan baik agar observer yang mengamati tetap dan dapat 
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mengamati setiap siswa secara baik serta mendapatkan penilaian yang 

maksimal. 

3. Sebaiknya ada pengembangan dari penelitian ini, pengembangannya dapat 

dilakukan pada penggunaan bahan ajar, pemanfaataan media dan sumber 

belajar, perluasan cakupan tentang beberapa model yang menggunakan 

pendekatan Konstruktivistik. Sehingga pada akhirnya dapat dijadikan pedoman 

dalam menentukan model atau strategi yang tepat dalam pembelajaran dan 

pengajaran fisika khususnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anwar, Stafri. 2009. Penilaian Berbasis Kompetensi. Padang: UNP 

Arikunto, S. 2009. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Depdiknas. 2003. Kurikulum 2004 Standar kompetensi mata pelajaran sains. 
Jakarta: depdiknas 

_________.2005. Kurikulum 2004. Pedoman penyelenggaraan pendidikan. 
Jakarta: depdiknas. 

Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Iru, La. 2012. Penerapan Pendekatan, Metode, Strategi, dan Model-model 
Pembelajaran. Kendari: Multi Presindo. 

Juli, Yetri. 2012. Pengaruh Penerapan LKS Berbasis Konstruktivisme terhadap 
Hasil Belajar Fisika siswa SMP Negeri 4 Padang. Padang: UNP. 

Muhtadi, Ali. 2007. Konsepsi Kurikulum. Yogyakarta: UNY. Diakses melalui 
staff.uny.ac.id/sites/default/files/model konsep pengembangan kurikulum 
pada tanggal 18 Januari 2014. Pukul 00.05 WIB 

Muslich, Mansur. 2007.  KTSP ( pembelajaran berbasis kompetensi dan 
kontekstual).  Malang: sinar grafika offset. 

Mulyasa. 2008. Kurikulum berbasis kompetensi. Bandung: Rosdakarya. 

Permendiknas no 41. 2007. Standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah. Jakarta : BSNP. 

Prastowo, Andi. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. 
Yogyakarta: Diva Press. 

Pribadi, Benny A.. 2009. Model Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta:Dian 
Rakyat. 

Purwanto, Ngalim.2004. Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Jakarta: 
Rosdakarya. 

Slameto. 1988. Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sudjana. 1989. Metoda Statistik. Bandung: Tarsito 

74 



75 

 

Sukardi. 2012. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 

Suryabrata, Aumardi. 2003. Metodologi Penelitian. Jakarta: Raja Gravindo 
Persada 

Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta : 
Kencana Prenada Media Group. 

______. 2010. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta : Bumi Aksara. 

Yamin, Martinis. 2012.Desain Baru Pembelajaran Konstruktivstik. Jakarta : 
Referensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


